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RINGKASAN 

Susi Paisa Airani, Kajian Penyaluran dana Bantuan Langsung Afasyarakat 

(BLM) Terhadap Produksi dan Pendapatan Pelaku Usaha Agribisnis Pangan 

Lokal di Kota Pematang Siantar, 2008. Dibiinbing oleh lbu-Dr:1r.Tavi Supriana, 

MS dan Bapak Jr. Abdul Rahman, MS. 

Kota Pematang Siantar, dengan luas · wilayah 79,971 km2 dan jumlah 

penduduk 247.837 jiwa merupakan salah $atu daerah Kabupaten/Kota yang 

cukup strategis karena di samping dikelilingi oleh 4 (empat) ·wilayah-Kabupaten, 

juga merupakan sebagai jalur lintas Propinsi dari beberapa Kabupaten/Kota 

yang ada disekitarnya. 

Kondisi ini menjadikan Kota Pematang Siqntar secara alamiah menumbuhkan 

banyak potensi ekonomi yang dapat di kelola oleh masyarakat· unt',;k dijadikan 

sebagai sumber mata pencaharian dalam pemenuhan kebutuhan hidup keluarga. 

Salah satu usaha masyarakat yang potensial dalam pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari adalah usaha industri rumah ta'1Gga pembuatan aneka pangan lokal 

yang bersumber dari hasil pertanian ydng 'ada di daerah·setempat Agribisnis 

pangan lokal yang ada di Kota Pematang Siantar telah lama digeluti oleh 

sebahagian masyarakat dalam mendukung perekonomian rumah tangga dan 

sekaitan dengan hal tersebut, Badan Ketaha�Jpn Pangan Propinsi Sumatera Utara 

memandang perlu dilakukannya pemberdajaan/pembinaarr·kepada para pelaku 

usaha pangan lokal tersebut dengan harapan dapat meningkatkan produktifitas 

yang bermuara pada peningkatan pendapatqn;dan kesejahteraan. 

Berkenaan dengan hal-hal tersebut di atas, Badan Ketahanan Pangan 

Propinsi Sumatera Utara sejak tahun� · 2002-2005· ·telah melaksanakan 

pemberdayaanlpembinaan kepada beberapa kelompok masyarakat pelaku usaha 

agribisnis pangan lokal tahu, tempe, tape, ·opak dan keripik dengan memberi 

paket Bantuan Langsung Masyarakat (BLJ..f) sebesar Rp. 25.000.000,- kepada 

setiap kelompok yang terdiri dari 10 (sepuluh) rumah tangga. 

Jumlah dana BLM secara kumulatif yang telah disalurkan kepada kelompok 

masyarakat Kota Pematang Siantar sejak tahun 2002-2005 adalah sebesar Rp. 

262.000.000,- (dua ratus enam puluh dua juta rupiah) yang tersebar di 4 (empat) 

Kecamatan. Tujuan pe.nelitian adalah untuk mengetahui dampak penyaluran dana 
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BLM terhadap peningkatan produksi dan pendapatan pelaku agribisnis dan untuk 

menganalisis pengaruh faktor pendidikan, (ftpnanya berusaha pelaku agribisnis 

dan frekuensi mengikuti pembinaan terhaqf(P produksi usaha agribisnis dan 

pangan lokal di Kota Pematang Siantar. '}.1ii'toda penelitiarr·yang- digunakan 

adalah untuk hipotesis pertama dan kedua digunakan uji beda rata-rata dan 

hipotesis tiga, empat dan lima digunakan qnptisis regresi sederhana. Untuk itu 

penulis mencoba melaksanakan kajian untt{� mengetahui sejauh mana manfaat 

pemberian dana berg-ulir BL.M Pangan LokaTterseb·ur terhadap-peningkatan 

produksi maupun pendapatan keluarga pelaku usaha agribisnis pangan lokal. 

Beberapa hal yang diperkirakan berpen�h -dalam mendukung keberhasilan 

pelaksanaan program BLM Pangan Lokal 4; Kota Pematang Siantar antara lain 

adalah frekuensi pembinaan yang dilakuklin;-pendidikanformalpelaku-usaha dan 

pengalaman berusaha. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pemhf!rian dana bergulir BLAf Pangan 

Lokal kepada pelaku usaha industri rumah (flngga pembuatan tahu, tempe, tape, 

opak dan keripikmemberi pengaruh secara nyaia terhadappeningkatanproduksi, 

sementara dari sisi pendapatan, pemberian dana bergulir BLM tersebut memberi 

pengaruh secara nyata terhadap seluruh jenwpelaku us aha pangan lokal, kecuali 

terhadap pelaku usaha keripik. 

Strata pendidikan (SD, SLTP dan SLTAjyang dimilild olehpelaku·usaha dan 

pengalaman berusaha yang telah dijalani oleh pelaku usaha pangan lokal tidak

memberi pengaruh secara nyata terhaqpp peningkatan produksi maupun 

pendapatan. Hal ini diperkirakan disebab�p oleh karena pengolahan pangan 

lokal tahu, tempe, tape, opak ·darr keripik·�merupakan--·kegiatan· industri rumah 

tangga yang tidak membutuhkan jenjang pendidikan yang relatif tinggi, 

melainkan teknologi terapan yang cukup snl�rhana, sehingga mudah dilakukan 

oleh segenap pelaku usaha. 

Faktor frekuensi pembinaan yang diiertma oleh·kefompok pelaku usaha 

pangan lokal memberi pengaruh secara nyata terhadap peningkatan produksi 

pelaku usaha tahu dan tempe, sementara tmtuk pelaku usaha tape, opak dan 

keripik, hal ini tidak terjadi. Kenyataan ini diperkirakan disebabkan bahan 

pangan tahu dan tempe memiliki pasar dan "demand" yang relatif besar karena 
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tahu dan tempe sering digunakan sebagai pendamping bahan pangan pokok 

Sementara untuk produk pangan olahan tape, opak dan keripik, pasar dan 

"demand" yang tersedia relatifterbatas. 

Dengan demikian, penyaluran dana bergulir BLM· Pcmgan Lokal kepada 

pelaku usaha industri rumah tangga pembuatan tahu, tempe, tape, opak dan 

keripik secara umum memberi pengaruh yang positif terhadap peningkatan 

produksi maupun pendapatan. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumberdaya ekonomi yang dikuasai oleh rakyat disetiap daerah pada saat 

ini adalah sumberdaya agribisnis yang berbasis tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, perikanan dan petemakan. Oleh karena itu, cara yang paling efektif 

untuk mengembangkan perekonomian daerah adalah melalui pengembangan 

agribisnis. Pengembangan agribisnis yang dimaksudkan bukan hanya 

pengembangan pertanian primer atau subsistem on farm agribusiness, tetapi juga 

mencakup sub sistem agribisnis hulu (up stream agribusiness), yaitu industri

industri yang menghasilkan sarana produksi bagi pertanian primer dan sub sistem 

agribisnis hilir (down stream agribusiness), yaitu industri-industri yang mengolah 

hasil pertanian primer menjadi produk olahan beserta kegiatan perdagangan. 

Pengembangan agribisnis didaerah secara bertahap harus dikembangkan 

ke arah agribisnis yang didorong oleh modal man-made (capital driver) dan 

kemudian oleh agribisnis yang didorong oleh inovasi (innovation driver). Dengan 

perkataan lain, keunggulan komperatif agribisnis pada setiap daerah ditranformasi 

menjadi keunggulan bersaing (competitive advantage) melalui pengembangan 

mutu sumberdaya manusia, teknologi, kelembagaan dan organisasi ekonomi lokal 

yang telah ada pada masyarakat setiap daerah (bukan menggantikannya dengan 

sesuatu yang benar-benar baru). 

Pengembangan agribisnis di setiap daerah harus juga disertai dengan 

pengembangan organisasi ekonomi, khususnya rakyat petani, agar manfaat 

ekonomi yang dihasilkan dapat benar-benar dinikmati oleh rakyat dan daerah. 

Dimasa lalu, rakyat petani bahkan daerah sentra-sentra agribisnis hanya 

1 
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menikmati nilai tambah dari sub sistem on farm agribusiness yang umumnya 

relatif kecil. Nilai tambah yang paling besar berada pada sub sistem agribisnis 

hulu dan hilir, dinikmati oleh para pedagang atau pengusaha luar daerah. Hal 

inilah yang menyebabkan mengapa pendapatan petani tetap rendah dan ekonomi 

daerah sentra-sentra agribisnis kurang berkembang.(Husaini Syahrani, 2 007) 

Industri pedesaan merupakan usaha ekonomi pedesaan dalam 

meningkatkan nilai tambah hasil pertanian dengan memanfaatkan teknologi 

terapan yang ada. Upaya penerapan teknologi tersebut selama ini ditempuh 

melalui kegiatan antara lain: (Anonymous, 2 005) 

1. lntroduksi teknologi pengolahan di tingkat petani. 

2. Gerakan penanganan pasca panen dan pengolahan. 

3. Demonstrasi dan kampanye teknologi pengolahan. 

4 .  Latihan teknologi pengolahan bagi pelaku. 

5. Pembentukan kelembagaan di tingkat pusat maupun daerah. 

6. Pembentukan unit pelaksana lapangan. 

7. Bantuan peralatan pengolahan sebagai percontohan dan 

8. Melakukan kemitraan untuk membangun pemasaran. 

Implementasi dari butir kedelapan diatas, Departemen Pertanian 

melaksanakan pemberdayaan pangan lokal yaitu kemitraan usaha dalam 

pengembangan produk pangan lokal yang merupakan bagian dari percepatan 

diversifikasi konsumsi pangan dan peningkatan keamanan pangan. Beberapa 

bentuk kemitraan usaha yang telah banyak dilaksanakan antara lain: 

a. Inti pelaksana yang merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra 

sebagai plasma dengan perusahaan mitra bertindak sebagai inti; 

2 
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